
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Laboratorium Dinas Pemerintah Umum, Nusa Tenggara 

Timur maka dapat disimpulkan bahwa  

1. Sifat fisik dan mekanik dari material quarry Quinloque memenuhi syarat SNI 03-2834-

2002, untuk digunakan sebagai bahan pembentuk beton struktural. 

2. Dari hasil studi diketahui bahwa :  

a. komposisi campuran (semen, pasi dan kerikil) bervariasi dari fc target yang lain ke 

fc target yang lainnya, secara umum semakin tinggi fc target semakin tinggi pula 

pemakaian material semennya, sebaliknya untuk material pasir dan kerikil.  

b. Secara umum quarry Quinloque dapat digunakan untuk campuran beton mulai dari 

fc 15 Mpa sampai dengan fc 40 Mpa 

3. Dari segi harga, beton dengan komposisi yang dihasilkan dari penelitian ini rata-rata 

lebih mahal 13,55% dibandingkan dengan harga beton yang digunakan kontraktor di 

Oe-cusse. 

5.2 Saran  

Berdasakan hasil penelitian yang didapatkan maka dapat disarankan bahwa 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu melakukan perhitungan yang lebih lengkap 

diantaranya harga peralatan, harga pekerja dan harga material terhadap harga setiap 

mutu beton. 

2. Khususnyauntuk Pemerintah Daerah Kabupaten Oe-Cusse disarankan untuk 

melengkapi peralatan di Laboratorium Dinas Pemerintah Umum Oe-cusse. 
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